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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan Penelitian 

      Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Tipe industri berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan emisi karbon. Tipe industri intensif karbon 

menghasilkan emisi karbon lebih banyak, sehingga lebih 

cenderung melakukan pengungkapan emisi karbon. Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis diterima. 

2. Ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan emisi karbon. Semakin besar ukuran perusahaan, 

semakin banyak aktivitas yang dilakukan perusahaan semakin 

banyak emisi karbon yang dihasilkan, sehingga perusahaan akan 

cenderung melakukan pengungkapan emisi karbon. Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis diterima. 

3. Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan emisi karbon, artinya tinggi atau rendahnya 

profitabilitas perusahaan tidak mempengaruhi keinginan 

perusahaan untuk melakukan pengungkapan emisi karbon. Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis ditolak. 

4. Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 

emisi karbon, artinya tinggi atau rendahnya leverage tidak 

mempengaruhi keinginan perusahaan untuk melakukan 
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pengungkapan emisi karbon. Hal ini menunjukkan bahwa 

hipotesis ditolak. 

5. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan emisi karbon, artinya tinggi atau rendahnya 

kepemilikan institusional tidak mempengaruhi keinginan 

perusahaan untuk melakukan pengungkapan emisi karbon. Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis ditolak. 

6. Media exposure berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan emisi karbon, artinya semakin banyak media yang 

meliput aktivitas perusahaan maka semakin besar kemungkinan 

perusahaan melakukan pengungkapan emisi karbon. Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis diterima. 

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu: 

1. Pengukuran pengungkapan emisi karbon dalam penelitian ini 

menggunakan checklist pada indeks pengungkapan emisi karbon 

yang dikembangkan oleh CDP (Carbon Disclosure Project), 

sehingga terdapat unsur subjektivitas. Peneliti menggunakan 

indeks pengungkapan emisi karbon karena belum ada ketentuan 

yang baku. Hal ini mengakibatkan pengukuran pengungkapan 

emisi karbon antara peneliti yang satu dengan peneliti yang lain 

berbeda. 

2. Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di BEI. Jika dikaitkan dengan variabel tipe industri yang diukur 
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berdasarkan GICS kurang tepat jika hanya menggunakan 

perusahaan manufaktur sebagai objek penelitian, karena yang 

termasuk dalam industri intensif karbon berdasarkan GICS juga 

banyak terdapat pada perusahaan non-manufaktur. 

3. Variabel kepemilikan institusional kurang tepat digunakan dalam 

penelitian ini karena tidak sesuai dengan teori yang digunakan 

dan hasil penelitian menunjukkan kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon. 

 

5.3. Saran 

      Berdasarkan keterbatasan yang ada, peneliti menyampaikan saran 

untuk penelitian selanjutnya, yaitu: 

1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode pengukuran 

pengungkapan emisi karbon dengan ketentuan yang lebih baku. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan seluruh perusahaan 

yang terdaftar pada BEI sebagai objek penelitian. 

3. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan beberapa variabel lain 

yang dapat mempengaruhi pengungkapan emisi karbon, seperti 

kinerja lingkungan, persaingan, dan kualitas audit. 
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